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Latihan soal

PT. ASD, tbk memperkirakan akan meraih EBIT   $50,000 dan seluruh EBIT dibayarkan untuk

dividend. Pimpinan perusahaan menganalisis pengaruh perubahan struktur modal terhapap

cost of firm (Weighted Average Cost of Capital / WACC) maupun pada firm value bilamana

corporate tax rate 20 %.  Personal tax rate 15% dan Interest tax rate = 18 % Untuk itu dibuat 

struktur modal tentative dengan  beberapa skenario  sebagai berikut :

Skenario  I     :   Struktur modal tidak  menggunakan Debt 

Skenario  II    :   Struktur modal menggunakan  Debt  $50,000 

Skenario  III   :   Struktur modal menggunakan  Debt  $100,000 

Skenario  IV   :   Struktur modal dengan menggunakan  Debt  $150,000

Cost of Debt  KD = 14 %  dan Cost of Equity  pada Leverage Factor = 0  yaitu KSU = 20.0 %

Hitung Nilai Perusahaan (Firm Value)  dan Weighted Average Cost of Capital (WACC) dari

keempat skenario struktur modal tersebut.
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PECKING ORDER THEORY

o Teori pecking order ditemukan oleh donaldson pada tahun 1984 yang kemudian disempurnakan

oleh myers dan majluf.

o Teori pecking order menyatakan bahwa perusahaan cenderung mencari sumber pendanaan yang 

minim risiko. Risiko turunnya nilai perusahaan.

o Skenario urutan dalam teori pecking order adalah sebagai berikut:

o = Perusahaan memilih pandangan internal. Dana internal tersebut diperoleh dari laba

(keuntungan) yang dihasilkan dari kegiatan perusahaan.

o = Perusahaan menghitung target rasio pembayaran didasarkan pada perkiraan kesempatan

investasi.

o = Karena kebijakan dividen yang konstan, digabung dengan fluktuasi keuntungan dan

kesempatan investasi yang tidak bisa diprediksi, akan menyebabkan aliran kas yang diterima oleh

perusahaan akan lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran investasi pada saat saat tertentu

dan akan lebih kecil pada saat yang lain.

o = Jika pandangan eksternal diperlukan, perusahaan akan mengeluarkan surat berharga yang 

paling aman terlebih dulu. Perusahaan akan memulai dengan utang, kemudian dengan surat

berharga campuran seperti obligasi konvertibel, dan kemudian barangkali saham sebagai pilihan

terakhir.
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